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BAB IV

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

4.1 Analisis Sistem

Analisis sistem ini digunakan untuk melihat proses-proses sistem baru
yang akan dibuat. Dari analisa sistem ini juga bisa melihat perbedaan antara sistem
yang lama dengan sistem yang baru. Analisa sistem ini berisi dan System Flow,

Data Flow Diagram dan Entity Relationship Diagram.

4.2 Desain Sistem
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dibuatlah sistem yang
baru. Sistem yang baru tersebut dapat digambarkan pada system flow komputerisasi

berikut ini:

4.2.1 System Flow

System flow (Sysflow) memuat hasil analisis yang dibuat berdasarkan hasil
survey ke Kanwil DJP Jawa Timur | Surabaya. System flow menggambarkan seluruh
proses, yang berhubungan dalam kegiatan pendistribusian dokumen yang dirancang
sekarang ini. Setelah menggambarkan Document Flow yang ada pada Kanwil DJP
Jawa Timur I, maka langkah selanjutnya adalah mengajukan atau merancang sistem
baru untuk menunjang atau mempercepat dan agar tidak kehilangan data. Berikut ini
adalah System Flow yang direkomendasikan guna menunjang kerja bagian pengelolaan

data pada Kanwil DJP Jawa Timur I.
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A.  System Flow Pengiriman Alat Keterangan Pajak

System Flow pengiriman alat keterangan pajak adalah suatu proses
pendistribusian data alat keterangan pajak dari Kanwil ke KPP melalui sistem. Pada
Gambar 4.7 dijelaskan awal proses pengiriman dimulai dari sistem menampilkan
form alat keterangan pajak pada pengguna Pelaksana DP3. Kemudian Pelaksana
DP3 memeriksa data wajib pajak berdasarkan data fisik alat keterangan pajak,
apabila data wajib pajak tidak ada maka pelaksana merekam data non wajib pajak.

Kemudian melanjutkan proses perekaman data alat keterangan pajak.

Pengiriman Alat Keterangan Pajak

Pelaksana DP3 System

P Menampilkan
( Form Alket )« Form Alket
Alket i

Memeriksa Data |

Wajib Pajak ( UNIT_KERJA H
TIDAK ( JENIS_DOKUMEN H

Data WP Ada?
v NON WAIJIB_PAJAK (
Merekam Data | |

YA Non Wajib Pajak —>( ALKET F

Merekam
Data Alket

Gambar 4.7 System Flow Pengiriman Dokumen

h 4
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System Flow penerimaan alat keterangan pajak adalah proses penerimaan

dokumen alat keterangan yang masuk dari Kanwil ke KPP yang diterima langsung

oleh Kepala KPP. Pada Gambar 4.8 dijelaskan Kepala KPP memilih data alat

keterangan pajak kemudian memeriksa apakah memiliki NPWP lengkap atau tidak,

apabila memiliki NPWP lengkap maka disposisi untuk Kepala Seksi Pengawasan

dan Konsultasi, sebaliknya apabila tidak ada maka disposisi untuk Kepala Seksi

Ekstentifikasi. Setelah kedua kepala seksi menerima data selanjutnya melakukan

disposisi untuk Account Representative dibawahnya.

Penerimaan dan Disposisi Alat Keterangan Pajak

Kepala KPP

System

Kasi Waskon

Kasi Eksten

AR Waskon

AR Eksten

orm
Penerim

Mula

Menerima

Data

UNIT_KERIA
WAJIB_PAIAK
ALKET

DISPOSISI

YA

|
Disposisi
T||3AK untuk Kasi
- — Waskon
Disposisi ®
untuk [ 5
Kasi
Eksten Disposisi
(©+ untuk AR H
® Waskon
+
Disposisi
®ﬂ— untuk AR -
Eks+ten

A 4
»( Selesai )

Gambar 4.8 System Flow Penerimaan Dokumen
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C. System Flow Realisasi oleh Seksi Ekstentifikasi

System Flow realisasi alat keterangan pajak oleh Seksi Ekstentifikasi
adalah proses tindak lanjut pengerjaan alat keterangan pajak yang masuk pada KPP
untuk dilaporkan pada Kanwil. Pada Gambar 4.9 dijelaskan Account Representative
memperbarui data alat keterangan pajak dengan merekam data realisasi. AR juga
melakukan pengecekan apakah yang statusnya non wajib pajak telah menjadi wajib
pajak, jika iya maka melakukan mutasi data. Setelah data sukses direalisasi maka

pada Pelaksana DP3 muncul notifikasi data telah direalisasi.

Realisasi pada Seksi Ekstentifikasi

System Account Pelaksana DP3

Representative
PEGAWAI F( Mulai )

UNIT_KERJA F il
NON_WAJIB_PAIAK F— | \enampilkan
-’
JENIS_DOKUMEN F Data Alket

(
(
(
(
’—>< ALKET E
4| Memperbarui |_ v
Data Alket [ ( Selesai )
Realisasi

Data
Realisasi
Alket

Data WP
Dipilih

(o e Moo L
ke Wajib Pajak

Menampilkan
Data Realisasi

®

Gambar 4.9 System Flow Penerimaan dan Disposisi Alat Keterangan Pajak
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D. System Flow Realisasi oleh Seksi Pengawasan dan Konsultasi

System Flow realisasi alat keterangan pajak oleh Seksi Pengawasan dan

Konsultasi adalah proses tindak lanjut pengerjaan alat keterangan pajak yang masuk

pada KPP untuk dilaporkan pada Kanwil. Pada Gambar 4.10 dijelaskan Account

Representative memperbarui data alat keterangan pajak dengan merekam data

realisasi. AR tidak perlu melakukan pengecekan status wajib pajak karena Seksi

Pengawasan dan Konsultasi mengerjakan alat keterangan pajak yang sudah

memiliki NPWP lengkap. Setelah data sukses direalisasi maka pada Pelaksana DP3

muncul notifikasi data telah direalisasi.

Realisasi pada Seksi Pengawasan dan Konsultasi

Account

System f
y Representative

Pelaksana DP3

PEGAWAI F( Mulai )

UNIT_KERJA F il
NON_WAJIB_PAJAK F Menampilkan
JENIS_DOKUMEN F Data Alket

(
(
(
(
’-P( ALKET F

M-

Memperbarui |

Data Alket | Data
Realisasi

Menampilkan
Data Realisasi

®

Data
Realisasi
Alket

A 4

( Selesai )

Gambar 4.10 System Flow Realisasi pada Seksi Pengawasan dan Konsultasi
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E. System Flow Laporan Alat Keterangan Pajak

System Flow Laporan Alat Keterangan Pajak adalah proses melihat data-
data alat keterangan pajak yang diolah menjadi informasi yang dapat membantu
dalam pemantauan kinerja atau pengambilan keputusan. Pada Gambar 4.11
dijelaskan Pelaksana DP3 dapat menyaring laporan berdasarkan KPP, status atau

periode waktu yang dipilih.

Pemantauan Alat Keterangan Pajak

System Pelaksana DP3

abel Data
Alket
YA
TIDAK Data KPP
Dipilih

YA
Data Status
ap periodé€
waktu?
YA
Mencetak [
Laporan = Data Periode

Laporan Alat
Keterangan
Pajak

( PEGAWAI

( Mulai )

A

UNIT_KERJA

NON_WAJIB_PAJAK

JENIS_DOKUMEN

Menampilkan
Data Alket

ALKET

TIDAK

Selesai

Gambar 4.11 System Flow Laporan Alat Keterangan Pajak
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4.2.2 Data Flow Diagram
Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan aliran data dan

proses yang terjadi dalam sebuah sistem serta entitas-entitas apa saja yang terlibat.

A. Context Diagram

Context diagram dari aplikasi distribusi alat keterangan pajak pada Kanwil
DJP Jawa Timur | ini terdiri dari enam entitas dengan aliran data masing-masing
yang saling terkait. Enam entitas tersebut adalah entitas bagian Pelaksana Data dan
Potensi, Kepala KPP, Kepala Seksi Ekstentifikasi, Kepala Seksi Pengawasan dan
Konsultasi, Account Representative Ekstentifikasi dan Account Representative
Pengawasan dan Konsultasi. Enam entitas tersebut memberikan masukan dan
keluaran data yang diperlukan seperti yang digambarkan pada Gambar 4.12.

Data Realisasi Alat Keterangan Data Alat Keterangan
‘ | Kepala KPP (=

A 0

Data Alat Keterangan

| Data Realisasi Alat Keterangan
Data Non Waijib Pajak B |
D~ Y
Kasi
Pelaksana Divisi | Ekstentifikasi
Data dan Pgtensi Sistem Informasi Manajemen Distribusi Alat )
Kinwﬂ Keterangan Pajak
Kasi Waskon
Laporan Realisasi Alket
Rekapitulasi Alket + )

Data Realisasi Alat Keterangan

Data Realisasi Alat Keterangan Data Realisasi Alat Keterangan
AR Seksi

AR Seksi Ekstentifikasi
Waskon

Gambar 4.12 Context Diagram
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B. Data Flow Diagram Level 1

Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan aliran data dan
proses yang terjadi dalam sebuah sistem serta entitas-entitas yang terlibat
didalamnya. Context diagram dibagi menjadi sub-sub proses yang lebih kecil,
dengan cara decompose context diagram dan disebut DFD Level 1. DFD Level 1
sistem infromasi manajemen distribusi dokumen perpajakan terdiri dari tiga proses,
enam entitas eksternal dan empat data store. Proses yang pertama adalah proses
pengiriman. Proses kedua adalah proses penerimaan dan yang ketiga adalah proses
realisasi. Sedangkan untuk enam entitas eksternal adalah pelaksana DP3, Kepala
KPP, Kepala Seksi Ekstentifikasi, Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi,
Account Representative Seksi Pengawasan dan Konsultasi serta Account
Representative Seksi Ekstentifikasi. Empat data store yang tertera adalah alket,
disposisi, non wajib pajak, wajib pajak yang saling berkaitan melalui entity dan
proses. Pada Gambar 4.13 dijelaskan proses pengiriman memberikan notifikasi
dokumen baru pada proses penerimaan, lalu dilanjutkan dengan memberikan data

kelengkapan alat keterangan pajak yang direrealisasi pada proses realisasi.
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Pada Gambar 4.14 menggambarkan DFD level 2 dari proses pengiriman.
Pada DFD level 2 pengiriman ini, terdapat tiga macam proses, satu entitas eksternal
dan dua data store. Proses yang pertama adalah memeriksa wajib pajak, proses
yang kedua adalah merekam data non wajib pajak dan proses yang ketiga adalah

proses rekam data alat keterangan pajak.

9 Alket

[Data Alket Disimpan]

11 13

[Data Alat Keterangan]

L

Mengecek "7 Rekam Data [Notifikasi Dokumen Baru]

’—> el pajak/ Data Alat Keterangan Alket /
Pelaksana Divisi m W

Data dan Potensi
Kanwil

Penerimaan

1.2

[Data Non Wp Disimpan]
Rekam Data

[Data Non Wajib Pajak] Non WP v

11 Non Waijib Pajak

Gambar 4.14 Data Flow Diagram Level 2 Pengiriman

Pada Gambar 4.15 menggambarkan DFD level 2 dari proses penerimaan.
Pada DFD level 2 penerimaan ini, terdapat tiga macam proses, satu entitas eksternal
dan satu data store. Proses yang pertama adalah menampilkan pesan pemberitahuan
dokumen masuk, proses yang kedua adalah menampilkan dokumen masuk, dan

proses yang ketiga adalah mengunduh dokumen.
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21
Kepala i
KIT:’P Melihat Data [Notifikasi Dokumen Baru]
[Data Alat Keterangan] Alket Baru .
Pengiriman
—
Data Kepala Seksi Pilihan
22 > 9 Alket
[Data Alket Diperbarui]
Disposisi . s
t . Data Disposisi Disimpan
[Konfirmasi Penerimaan] Kepala Seky [ P pan]
—
Data Disposisi Kepala Seksi "
10 Disposisi
23
Kasi ‘\
Ekstentifikasi . .
[Disposisi AR] Disposisi Account
Representative Data Disposisi Disimpan
Kasi Waskon [Disposisi AR]
Data Disposisi Account Representative
AR Seksi
Waskon 24
[Data Disposisi Alket] Menerima Data Data Disposisi Dibaca
AR Seksi Disposisi Alket Data Alket Dibaca
Ekstentifikasi [Data Disposisi Alket]

[Data Kelengkapan Alket]

Realisasi

Gambar 4.15 Data Flow Diagram Level 2 Penerimaan

Pada Gambar 4.16, menjelaskan DFD level 2 dari proses realisasi. Pada

DFD level 2 realisasi ini, terdapat empat macam proses, dua entitas eksternal dan

tiga data store. Proses pertama adalah melihat data kelengkapan alat keterangan

pajak, kedua adalah rekam data realisasi, ketiga adalah mutasi data non wajib pajak

dan terkahir adalah lihat data realisasi.
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R
& i Data Alket Dibaca
[ i .
7" INoifikasi Data Alket Baru] Melihat Data

. Kelengkapan AII?

Penerimaan )

( 32 "\ [Data Alket Diperbarui]
{ \4’" Rekam Data ‘

“[Data Realisasi Alat Keterangan] Realisasi A

Account Representative L ‘ 9 Alket

s

Data Mutasi Non WP

11 | Non Wajib Pajak

[Data Non WP Dibaca]

Mutasi Data Non
WP [Data Wajib Pajak Diperbarui]

\ / A i’

Data Realisasi Alket

Y

r s )

12 | Waijib Pajak

Lihat Data Realisasi [ Data Alket Dibaca

_— L
[Data Realisasi Alket]

Rekapitulasi dan Laporan

Gambar 4.16 Data Flow Diagram Level 2 Realisasi

Pada Gambar 4.17, menggambarkan DFD level 2 dari proses laporan dan
rekapitulasi alat keterangan pajak. Pada DFD level 2 laporan dan rekapitulasi ini,
terdapat tiga macam proses, empat entitas eksternal dan tiga data store. Proses yang
pertama adalah melihat data realisasi, proses yang kedua adalah menyaring data

laporan dan rekapitulasi dan proses yang ketiga adalah mencetak laporan.



[Data Realisasi Alat Keterangan]

@

Realisasi

[Data Realisasi Alket]

43

Kasi
Ekstentifikasi 21
: Data Alket Dibaca
i Melihat Data Realisasi
Kasi Waskon [Data Realisasi Alat Keterangan] Alket
/ [Data Alket Dibaca]
Kepala KPP
1
[Data Realisasi Alat Keterangan]
Data Realisasi 9 Alket
42
Pelak Divisi Data Alket Dibaca
elaksana Divisl Menyaring Data -
: - 15 Unit Kerja
Data dan Ppten5| [Rekapitulasi Alket] Laporan dan Data Unit Kerja Dibaca !
Kanwil Rekapitulasi ]
. 16 Pegawai
Data Pegawai Dibaca

——
Data Rekap dan Laporan

43 )

Mencetak Laporan

Gambar 4.17 Data Flow Diagram Level 2 Proses Penjadwalan Dokumen

[Laporan Realisasi Alket]

4.2.3 Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram digunakan untuk menggambarkan tabel-
tabel yang ada dalam sebuah sistem, berikut relasi antar tabelnya.
A. Conceptual Data Model
Conceptual Data Model pada sistem informasi manajemen distribusi alat
keterangan pajak pada Kanwil DJP Jawa Timur I, merupakan model struktur logis
dari keseluruhan aplikasi data. CDM dibawah ini memiliki 10 entity yang saling

terhubung. Adapun Conceptual Data Model tersebut digambarkan pada gambar

4.18.
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bertempat
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alamat_unit_kerja
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Gambar 4.18 Conceptual Data Model

B.  Physical Data Model

Physical Data Model adalah representasi fisik dari database yang dibuat

dengan mempertimbangkan DBMS yang digunakan.

PDM pada aplikasi

manajemen distribusi alat keterangan pajak memiliki 10 tabel yang digambarkan

pada Gambar 4.19.




DISPOSISI
NO_DISPOSISI INTEGER
_ NO_ALKET VARCHAR(10)
NIP = PENERIMA_DISPOSISI PENGIRIM_DISPOSISI VARCHAR(10)
PENERIMA_DISPOSISI VARCHAR(10)
TGL_DISPOSISI DATETME
KETERANGAN_DISPOSI  VARCHAR(150)
NIP = PENGIRIM_DISPOSISI
UNIT_KERJA
KODE UNIT_KERJA VARCHAR(10) NO_ALKET = NO_ALKET
NAMA_UNIT KERJA  VARCHAR(50) T -
ALAMAT_UNIT_KERJA  VARCHAR(70)

A
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i KODE_JENIS_DOKUMEN = KODE_JENIS_DOKUMEN
KODE_UNT _KERJA = UNIT_KERJA_ASAL
NO ALKET VARCHAR(10]
NIP VARCHAR(10) JENIS_DOKUMEN
KODE_UNIT_KERJA=KODE_UNIT_KERJA KODE_JENIS_DOKUMEN VARCHAR(10) KODE JENS DOKUMEN — VARGHAR(IO)
KODE_WP VARCHAR(10)
NAMA_JENIS DOKUMEN VAR CHAR(30)
KODE_UNIT_KERJA = UNIT_KERJA TUJUAN | KODE_NON_WP VARCHAR(10)
N -RERIA KODE_STATUS_DOKUME ~ VARCHAR(10)
UNIT_KERJA_ASAL VARCHAR(10) STATUS_DOKUMEN
UNIT_KERJA_TUJUAN VARCHAR(10) KODE STATUS DOKUME  VARCHAR(10)
PEGAWAI - TGLKIRM DATE NAMA_STATUS DOKUME ~ VARCHAR(20)
NIP VARCHAR(10) NIP=NIP TGLTERMA DATE
KODE_JABATAN ~ VARCHAR(10) LEMBAR INTEGER
KODE_UNIT_KERJA  VARCHAR(10) NILALALKET INTEGER KODE_STATUS_DOKUME = KODE_STATUS_DOKUME
PASSWORD VARCHAR(20) TGL_REALISASI DATE
NAMA_PEGAWAI  VARCHAR(30) A KETERANGAN VARGHAR(OD) |
ALAMAT_PEGAWAI  VARCHAR(300) |t NILAL_REALISAS INTEGER _NON_WP = KODE_NON
TELP_PEGAWAI VARCHAR(15) DOKUMEN VARCHAR (50)
KODE_JABATAN = KODE_JABATAN KODE VVPYVAJ‘B_\;’:;Z};ARHO) A ODEYPA0E Ve ‘
= - T VARCHAR( 1) NON_WAJB_PAJAK
A VAR CHAR(20) KODE NON WP VARCHAR(10)
NAMAWP  VARCHAR () NAMANON WP VARCHAR(30)
ALAMAT WP VARCHAR(100) KOTANON_WP  VARCHAR(20)
KOTAMP  VARCHAR(20) TELP.NON WP VARCHAR(15)
KPP_NON_WP VAR CHAR(10)
JABATAN ALAMAT_NON_WP VAR CHAR(100)
KODE_JABATAN VARCHAR(10) S
JAB_KODE_JABATAN  VARCHAR(10) e T kT
KODE_DIVIS| VARCHAR(10)
NAMA_JABATAN VARCHAR(40) | VODEDVISI=KODE DSl INAMA DIVISI VARCHAR(%0)
LEVEL INTEGER

KODE_JABATAN = JAB_KODE_JABATAN

Gambar 4.19 Physical Data Model
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4.2.4 Struktur Tabel

Struktur Tabel digunakan untuk menggambarkan secara detail tentang
tabel - tabel yang terdapat dalam sebuah sistem. Struktur tabel digambarkan sebagai
berikut:
A. Tabel Master Jenis Dokumen
Nama Tabel : Jenis Dokumen
Primary Key : KODE_JENIS_DOKUMEN
Foreign Key : -

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data jenis dokumen.

Tabel 4.1. Tabel Master Jenis Dokumen

No Nama Kolom Tipe Data |Panjang | Keterangan
1 | KODE JENIS DOKUMEN | Varchar 10 Primary Key
2 | NAMA_JENIS DOKUMEN | Varchar 10 -

B. Tabel Master Status Dokumen
Nama Tabel : Status Dokumen

Primary Key : KODE_STATUS _DOKUMEN
Foreign Key : -

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data status dokumen.

Table 4.2 Tabel Master Status Dokumen

Nama Kolom

Tipe Data

Panjang

Keterangan

KODE_STATUS DOKUMEN

Varchar

10

Primary Key

NAMA _STATUS DOKUMEN | Varchar

30




C. Tabel Master Divisi
Nama Tabel : Divisi

Primary Key : KODE_DIVISI
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Foreign Key : -
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data divisi.
Table 4.3 Tabel Master Divisi
No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan
1 | KODE DIVISI Varchar 10 Primary Key
2 | NAMA DIVISI Varchar 30
D. Tabel Master Jabatan
Nama Tabel : Jabatan
Primary Key : KODE_JABATAN
Foreign Key :JABATAN_INDUK, KODE_DIVISI
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data jabatan.
Table 4.4 Tabel Jenis Jabatan
No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan
1 | KODE JABATAN Varchar 10 Primary Key
2 | NAMA JABATAN Varchar 40 -
3 | JABATAN INDUK Varchar 10 Foreign Key
4 | KODE DIVISI Varchar 10 Foreign Key
5 | LEVEL Integer - -

E. Tabel Master Pegawai

Nama Tabel : Pegawai

Primary Key : NIP

Foreign Key : KODE_JABATAN, KODE_UNIT_KERJA

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data pegawai.



Table 4.5 Tabel Pegawai
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No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan
1. | NIP Varchar 10 Primary Key
2. | KODE JABATAN Varchar 10 Foreign Key
3. | PASSWORD Varchar 20 -

4. | NAMA PEGAWAI Varchar 30 -

5. | ALAMAT_PEGAWAI | Varchar 100 -

6. | TELP PEGAWAI Varchar 15 -

7. | KODE UNIT KERJA | Varchar 10 Foreign Key

F.  Tabel Master Unit Kerja
Nama Tabel  : Unit Kerja

Primary Key : KODE_UNIT_KERJA

Foreign Key : -
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data unit kerja
Table 4.6 Tabel Unit Kerja
No Nama Kolom Tipe Data Panjang | Keterangan
1 | KODE UNIT KERJA Varchar 10 Primary Key
2 | NAMA UNIT KERJA Varchar 50 -
3 | ALAMAT _UNIT_KERJA | Varchar 70 -

G. Tabel Master Wajib Pajak
Nama Tabel : Wajib Pajak
Primary Key : KODE_WP
Foreign Key : AR

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data wajib pajak
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Table 4.7 Tabel Pesan Pribadi

No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan
1 | KODE WP Varchar 10 Primary Key

2 | NPWP Varchar 20 -

3 | NAMA WP Varchar 30 -

4 | ALAMAT WP Varchar 70 -

5 |AR_WP Varchar 10 Foreign Key

H. Tabel Master Non Wajib Pajak
Nama Tabel : Non Wajib Pajak
Primary Key : KODE_NON_WP
Foreign Key : KPP_NON_WP

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data non wajib pajak

Table 4.8 Tabel Non Wajib Pajak

No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan
1 | KODE_NON_WP Varchar 10 Primary Key
2 | NAMA NON_WP Varchar 30 -

3 | ALAMAT NON WP | Varchar 100 -
4 | KOTA_NON_WP Varchar 20 -
5 | TELP_NON_WP Varchar 15 -
6 | KPP_NON_WP Varchar 10 Foreign Key

I.  Tabel Disposisi

Nama Tabel : Disposisi

Primary Key : NO_DISPOSISI

Foreign Key : NO_ALKET, PENGIRIM_DISPOSISI, PENERIMA_DISPOSISI

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data disposisi
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50

No Nama Kolom Tipe Data Panjang | Keterangan
1 | NO DISPOSISI Integer - Primary Key
2 | NO ALKET Varchar 10 Foreign Key
3 | TANGGAL _DISPOSISI | Datetime - -

4 | PENGIRIM _DISPOSISI | Varchar 10 Foreign Key
5 | PENERIMA_DISPOSISI | Varchar 10 Foreign Key
6 | KETERANGAN Varchar 150 -

J.  Tabel Alat Keterangan

Nama Tabel : Alat Keterangan
Primary Key :NO_ALKET
Foreign Key : UNIT_KERJA_ASAL, UNIT_KERJA_TUJUAN, KODE_WP,
KODE_JENIS_DOKUMEN, KODE_STATUS_DOKUMEN, NIP
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data alat keterangan
Table 4.10 Tabel Alat Keterangan
No Nama Kolom Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | NO ALKET Varchar 10 Primary Key
2 | UNIT_KERJA ASAL Varchar 10 Foreign Key
3 | UNIT KERJA TUJUAN Varchar 10 Foreign Key
4 | KODE WP Varchar 10 Foreign Key
5 | KODE_JENIS_DOKUMEN Varchar 10 Foreign Key
6 | LEMBAR Integer 11 -
7 | NILAI ALKET Integer 30 -
8 | TGL KIRIM Datetime - -
9 | TGL TERIMA Datetime - -
10 | TGL_REALISASI Date - -
11 | TGL_LAPORAN Datetime - -
12 | NILAI REALISASI Integer 30 -
13 | KETERANGAN Varchar 300 -
14 | KODE _STATUS DOKUMEN | Varchar 10 Foreign Key
15 | NIP Varchar 10 Foreign Key
16 | DOKUMEN Varchar 50 -
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K. Tabel Master Pemberitahuan
Nama Tabel : M Pemberitahuan
Primary Key : KODE_MP
Foreign Key : -
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data master pemberitahuan
Table 4.11 Tabel Master Pemberitahuan
No Nama Kolom Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | KODE MP Varchar 10 Primary Key
2 | KETERANGAN MP Varchar 50 -
3 | LINK MP Varchar 50 -
L. Tabel Pemberitahuan
Nama Tabel : Pemberitahuan
Primary Key : KODE PEMBERITAHUAN
Foreign Key : KETERANGAN_PEMBERITAHUAN
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data pemberitahuan
Table 4.12 Tabel Pemberitahuan
No Nama Kolom Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | KODE _PEMBERITAHUAN Varchar 10 Primary Key
2 | STATUS PEMBERITAHUAN | Varchar 20 -
3 | ASAL PEMBERITAHUAN Varchar 10 -
4 | TUJUAN PEMBERITAHUAN | Varchar 10 -
5 | KETERANGAN_ Varchar 10 Foreign Key
PEMBERITAHUAN

4.2.5 Desain Input/Output

Desain input output merupakan langkah pertama untuk membuat sebuah
aplikasi sistem informasi. Dalam tahap ini user diberikan gambaran tentang

bagaimana sistem ini nantinya dibuat.
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A. Desain Form Login

Desain form login ini digunakan untuk pengecekan hak akses pengguna.
Pada form ini terdapat dua kolom, yaitu kolom NIP dan password. Apabila
pengguna sudah memasukkan data NIP dan password, sistem akan melakukan
pemeriksaan apakah data terdapat di database. Apabila benar maka mengarah ke
halaman dahboard yang isinya sesuai dengan data yang dimasukkan. Desain form

login dapat dilihat pada Gambar 4.20.

Sign In

N
g [llss

NIP

Password

Gambar 4.20 Form Login
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B. Desain Form Dashboard

Desain form dashboard ini digunakan untuk menampilkan pemberitahuan
jika terdapat aktifitas terbaru dari alat keterangan pajak seperti penerimaan
dokumen, disposisi dokumen dan realisasi dokumen. Pada form ini terdapat satu
tabel yang berisi rekapitulasi alat keterangan pajak serta diagram batang yang
menunjukkan perbandingan antara KPP satu dengan lainnya. Desain form

dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.21.

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur | E]
o Dashboard
Profile
Rekapitulasi Alat Keterangan Pajak
Nama
Jabatan No KPP Nilai Nilai Selisih  Tgl Kirim Tgl Selisih
Divisi Alket Realisasi Nilai Laporan Waktu
Dashboard ==
Master
Chart Title

Distribusi
I

i ol Bat Il

Category 1 Category 2 Category 3 Category 4

e = N oW

mSeries 1 MSeries 2 W Series 3

Gambar 4.21 Desain Form Dashboard

c.  Desain Form Master Divisi
Form ini berfungsi untuk menyimpan data divisi. Desain form master

divisi digambarkan pada Gambar 4.22.
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Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Data Master
Profile

Data Master

Nama

labatan o
Divisi Master Divisi
Dashboard Tambah Perbarui
Master [ Copy ][ Excel ][ Print ]
Q Divisi
Kode Nama Aksi
O Unit Kerja
U Jabatan
O Pegawai

3 Jenis Dokumen
O Status Dokumen
O Wajib Pajak

U Non Wajib Pajak

Distribusi

Gambar 4.22 Desain Master Divisi
Pada form ini ditampilkan kode divisi yang akan menghasilkan data secara
otomatis dan unique serta data kantor yang sudah pernah dimasukkan juga akan

ditampilkan.

d.  Desain Form Master Jabatan
Form ini berfungsi untuk menyimpan data jabatan. Desain master jabatan

digambarkan pada Gambar 4.23.
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Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Data Master
Profile

Data Master

Nama
labatan
Divisi

Dashboard m} M}
Maser

Q Divisi
O UnitKerja

Master Jabatan

Kode Nama Jabatan Induk Divisi Level Aksi

O Jabatan

Q Pegawai

W Jenis Dokumen

Q Status Dokumen

O Wajib Pajak

U Non Wajib Pajak
~ Distribusi -

Gambar 4.23 Desain Form Master Jabatan

Pada form ini ditampilkan kode jabatan yang menghasilkan data secara

otomatis dan unique serta data jabatan yang sudah dimasukkan juga ditampilkan.

e.  Desain Form Master Unit Kerja
Form ini berfungsi untuk menyimpan data Unit Kerja. Desain master unit

kerja digambarkan pada Gambar 4.24.

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Data Master
Profile

Data Master

Nama
Jabatan
Divisi

Dashboard [M] [m]
Master

O Divisi
O Unit Kerja
U Jabatan

Master Unit Kerja

Kode Nama Alamat Aksi

O Pegawai

O Jenis Dokumen
O Sstatus Dokumen
O Wajib Pajak

O Non Waijib Pajak

Distribusi

Gambar 4.24 Desain Form Master Unit Kerja
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Pada form ini ditampilkan kode unit kerja yang menghasilkan data secara

otomatis dan unique serta data unit kerja yang sudah dimasukkan juga ditampilkan.

f. Desain Form Master Karyawan
Form ini berfungsi untuk menyimpan data Karyawan. Desain master

karyawan digambarkan pada Gambar 4.25.

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Data Master
Profile

Data Master

Nama
labatan
Divisi

Master Jabatan

Dashboard Tambah Perbarui

Master [ Copy ][ Excel ][ Print ]

- Kode Nama Jabatan Induk Divisi Level Aksi
Q Unit Kerja

U Jabatan

U Pegawai

3 Jenis Dokumen
O Status Dokumen
Q Wajib Pajak

O Non Wajib Pajak

Distribusi

Gambar 4.25 Desain Form Master Karyawan

Pada form ini ditampilkan kode karyawan yang menghasilkan data secara

otomatis dan unique serta data karyawan yang sudah dimasukkan juga ditampilkan.

g. Desain Form Jenis Dokumen
Form ini berfungsi untuk menyimpan data jenis dokumen. Desain form

jenis dokumen digambarkan pada Gambar 4.26.
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Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Data Master
Profile

Data Master
Nama

labatan
Divisi
Dashboard m m]
Master [ Copy ][ Excel ][ Print J
QO Divisi

3 Unit Kerja
O Jabatan

Master Jenis Dokumen

Kode Nama Aksi

O Pegawai

3 Jenis Dokumen
O Status Dokumen
O Wajib Pajak

U Non Wajib Pajak

Distribusi

Gambar 4.26 Desain Form Jenis Dokumen

Pada form ini ditampilkan kode jenis dokumen yang menghasilkan data
secara otomatis dan unique serta data jenis dokumen yang sudah dimasukkan juga

ditampilkan.

h.  Desain Form Master Status Dokumen
Form ini berfungsi untuk menyimpan data master status dokumen. Desain

form transaksi surat digamabrkan pada Gambar 4.27.
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Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Data Master
Profile

Data Master

Nama
Jabatan K
Divisi Master Status Dokumen
Dashboard Tambah Perbarui
Master Copy || Excel || Print
3 Divisi
Kode Nama Aksi
0 Unit Kerja
QO Jabatan
O Pegawai

Q Jenis Dokumen
3 Status Dokumen
0 Wajib Pajak

O Non Wajib Pajak
Distribusi

Gambar 4.27 Desain Form Master Status Dokumen

Pada form ini ditampilkan kode wajib pajak yang menghasilkan data
secara otomatis dan unique serta data wajib pajak yang sudah dimasukkan juga

ditampilkan.

I. Desain Form Master Wajib Pajak
Form ini berfungsi untuk menyimpan data master wajib pajak. Desain

form transaksi surat digamabrkan pada Gambar 4.28.



Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Gambar
Profile

Data Master

Data Master

QO Jenis Dokumen
O Status Dokumen
O wajib Pajak

O Non Wajib Pajak
Distribusi

Kode NPWP Nama Alamat Telepon AR Aksi

Nama

Jabatan

Divisi Master Wajib Pajak
Dashboard [Tam_l:mh} [M]
O Divisi

O Unit Kerja

0 Jabatan

0 Pegawai

Gambar 4.28 Desain Form Master Wajib Pajak
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Pada form ini ditampilkan kode wajib pajak yang menghasilkan data secara

ditampilkan.

Desain Form Master Non Wajib Pajak

otomatis dan unique serta data jenis wajib pajak yang sudah dimasukkan juga

Form ini berfungsi untuk menyimpan data master non wajib pajak. Desain

form transaksi surat digamabrkan pada Gambar 4.29.

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Gambar
Profile

Data Master

Data Master

Kode Nama Alamat Telepon KPP Aksi

Nama

Jabatan

Divisi Master Non Wajib Pajak
Dashboard [M] M
O Divisi

O Unit Kerja

O Jabatan

U Pegawai

Q Jenis Dokumen
O Status Dokumen
U waijib Pajak

U Non Wajib Pajak

Distribusi

Gambar 4.29 Desain Form Master Non Wajib Pajak
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Pada form ini ditampilkan kode non wajib pajak yang menghasilkan data
secara otomatis dan unique serta data non wajib pajak yang sudah dimasukkan juga

ditampilkan.

k.  Desain Form Transaksi Pengiriman Alat Keterangan Pajak pada Kanwil
Form ini berfungsi untuk merekam data alat keterangan pajak untuk di
distribusikan atau dikirimkan ke KPP yang bersangkutan oleh Kanwil. Desain form

transaksi pengiriman data digambarkan pada Gambar 4.30.

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak
Profile

Nama
labatan
Divisi

Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak

Kirim Data

Dashboard Tambah || Perbarui

Master [ Copy ][ Excel ][ Print ]

pistribust No Asal Tujuan NPWP Nama Jenis Lembar Nilai Tgl Aksi
O Kirim A & |

O Terima

O Disposisi

U Realisasi

Gambar 4.30 Desain Form Transaksi Pengiriman Alat Keterangan Pajak pada
Kanwil

l. Desain Form Transaksi Penerimaan Alat Keterangan Pajak pada
Kanwil

Form ini berfungsi untuk mengetahui status penerimaan data alat

keterangan pajak ke KPP dari Kanwil. Desain form transaksi penerimaan data

digambarkan pada Gambar 4.31.
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Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Gambar
Profile
Nama

Jabatan
Divisi

Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak

Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak

Terima Data

Dashboard
Master
Distribusi
O Kirim

O Terima
U Disposisi
1 Realisasi

Perbarui

[ Copy ][ Excel ][ Print ]

Tujuan No Alket Tgl Kirim Tgl Terima

Gambar 4.31 Desain Form Penerimaan Alat Keterangan Pajak pada Kanwil

m. Desain Form Disposisi Alat Keterangan Pajak pada Kanwil

Form ini berfungsi untuk mengetahui status disposisi data alat keterangan

pajak pada KPP. Desain form transaksi disposisi digambarkan pada Gambar 4.32.

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Gambar
Profile

Nama
labatan
Divisi

Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak

Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak

Disposisi Data

Dashboard
Master
Distribusi
Q Kirim

O Terima
U Disposisi

O Realisasi

Perbarui

[ Copy ][ Excel ][ Print J

KPP Tujuan Dari Uniuk No Alket Tgl Disposisi

Gambar 4.32 Desain Form Disposisi Alat Keterangan Pajak pada Kanwil




n.  Desain Form Realisasi Alat Keterangan Pajak pada Kanwil
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Form ini berfungsi untuk mengetahui status realisasi data alat keterangan

pajak pada KPP. Desain form transaksi realisasi digambarkan pada Gambar 4.33.

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur |

Gambar
Profile

Nama
Jabatan
Divisi

Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak

Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak

Realisasi Data

Dashboard
Master
Distribusi
Q Kirim

4 Terima
[ Disposisi

O Realisasi

Perbarui
KPP No Tgl Kirim Tgl Selisih  Nilai Alket Nilai Selisih
Alket Laporan  Waktu Realisasi Nilai

Gambar 4.33 Desain Form Realisasi Alat Keterangan Pajak pada Kanwil

0.  Desain Form Penerimaan Alat Keterangan Pajak pada KPP

Form ini berfungsi untuk mengetahui data alat keterangan pajak yang baru

masuk pada KPP serta untuk melakukan disposisi data untuk karyawan dibawahnya

yang memiliki keterlibatan tugas dalam alat keterangan pajak. Desain form

transaksi penerimaan data digambarkan pada Gambar 4.34.
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Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Penerimaan Alat Keterangan Pajak
Profile

Penerimaan Alat Keterangan Pajak

Nama

labatan | Ak
Divisi Data Baru Alat Keterangan Paja
Perbarui
Dashboard ;]
Master [ Copy ][ Excel ][ Print J
Distribusi No Alket Status Tgl Terima Aksi
4 Baru
U Realisasi

Gambar 4.34 Desain Form Penerimaan Alat Keterangan Pajak pada KPP

p. Desain Form Realisasi Alat Keterangan Pajak pada KPP

Form ini memiliki fungsi ganda, fungsi untuk melihat / memantau data
yang dilakukan oleh Kepala KPP dan Kepala Seksi, kemudian fungsi untuk
melakukan realisasi oleh Account Representative. Desain form transaksi realisasi

data digambarkan pada Gambar 4.35.

Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Penerimaan Alat Keterangan Pajak
Profile

Penerimaan Alat Keterangan Pajak

Nama
Jabatan . .
Divisi Realisasi Alat Keterangan Pajak
Perbarui
Dashboard ;]
Master [ Copy ][ Excel ][ Print ]
Distribusi No Status Nilai Alket Nilai Tzl Tgl Aksi
Q Baru Alket Realisasi Realisasi Laporan
U Realisasi

Gambar 4.35 Desain Form Realisasi Alat Keterangan Pajak pada KPP
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IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

5.1 Sistem Yang Digunakan

Berikut ini adalah hardware dan software yang dibutuhkan untuk
menggunakan aplikasi Manajemen Distribusi Dokumen Perpajakan yaitu:
a.  Software Pendukung

Beberapa perangkat lunak yang dibutuhkan dalam Sistem Informasi

Manajemen Distribusi Dokumen Perpajakan ini, yaitu:

1. Sistem Operasi Microsoft Windows 7
2. XAMPP versi 3.2.2
3. Sublime Text 3 atau Notepad ++

b.  Hardware Pendukung
Beberapa perangkat keras yang dibutuhkan dalam Sistem Informasi
Manajemen Distribusi Dokumen Perpajakan ini, yaitu:
1. Prosesor Intel Core 2 Duo 2.00 Ghz atau lebih tinggi
2.  Memori RAM 2.00 GB atau lebih tinggi

3. Hardisk 100 Gh

5.2 Instalasi Program
Dalam tahap ini, pengguna harus memperhatikan dengan benar terhadap
instalasi perangkat lunak. Berikut langkah-langkah instalasinya:
a. Install XAMPP versi 3.2.2 pada komputer yang digunakan.
b. Install Sublime Text 2 pada komputer yang digunakan.

c. Salin folder alat_keterangan_v2 pada /xampp/htdocs/.

64
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d. Buka XAMPP, klik tombol start pada Apache dan Mysql

e. Buka browser dan ketik localhost/phpmyadmin

f. Buat database baru bernama pajakdb, kemudian impor file pajakdb.sql pada
folder alat_keterangan_v2

g. Buka browser dan ketik localhost/alat_keterangan_v2

5.3 Penjelasan Pemakaian
Tahap ini merupakan langkah-langkah dari pemakaian aplikasi
manajemen distribusi dokumen alat keterangan pajak pada Kanwil DJP Jawa Timur

I. Adapun penjelasannya akan dijabarkan pada sub bab dibawah ini.

5.3.1 Form Login

Aplikasi distribusi alat keterangan pajak ini mengharuskan pengguna
untuk melakukan login dengan memasukkan NIP dan password yang terdaftar pada
database. Apabila data yang dimasukkan benar, maka penguna akan diarahkan ke
Form dashboard dan dapat melakukan segala aktifitas distribusi alat keterangan

pajak. Form login digambarkan pada Gambar 5.36.
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#] Sign In

’,

“aSSWOrC

A | 4 - INSTITU]

Gambar 5.36 Form Login

Kolom NIP di isi menggunakan nomor induk pegawai, kolom password di
isi dengan pin yang dimiliki oleh masing-masing pegawai. Jika pengguna berhasil

login maka tampilan dashboard akan sesuai dengan kriteria pengguna tersebut.

5.3.2 Form Dashboard

Form dashboard merupakan form lanjutan yang terbuka setelah pengguna
melakukan proses autentifikasi login, form ini memiliki tampilan yang sama namun
dengan menu yang berbeda untuk Kanwil dan KPP. Untuk pengguna pada Kanwil
memiliki menu Dashboard, menu Pengiriman yang memiliki sub menu Kirim,

Terima, Disposisi dan Realisasi, dan menu Master yang memiliki sub menu Unit
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Kerja, Divisi, Jabatan, Pegawai, Jenis Dokumen, Status Dokumen, Wajib Pajak dan

Non Wajib Pajak. Form Dashboard Kanwil dijelaskan pada Gambar 5.37.

Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur |

Dashboard

Ahmad Ali
Pelaksana

Pelaksana Data dan Potensi Laporan Dan Rekapitulasi Alat Keterangan Pajak

& Dashboard

Ll Pengiriman

Search:

= Master

Showing 1 to 2 of 2 entries

Diagram Rekapitulasi Alat Keterangan

2

Nama Unit Kerja 44 ¥ DataAlket = ¥ Nilai Alket ¥ Data Realisasi = ¥ Nilai Realisasi =
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gubeng 2 Rp 124 1 Rp 1.000
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karangpilang 0 Rp 0 4] Rp O

Nama Unit Kerja ¥ Data Alket ¥ Nilai Alket ¥ Data Realisasi ¥ Nilai Realisasi

Previous Next

05

Gambar 5.37 Form

Dashboard Kanwil

Untuk pengguna pada KPP memiliki menu Dashboard, menu Penerimaan yang

memiliki sub menu terima dan realisasi, dan menu master yang memiliki sub menu

Wajib Pajak dan Non Wajib Pajak. Form

5.38.

Dashboard KPP dijelaskan pada Gambar
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+ Nama Unit Kerja

¥ Data Alket

¥ Nilai Alket

3 Data Realisasi

3 Nilai Realisasi 7 Belum Realisasi

Gubeng
Karangpilang

1
2
3 Rungkut
4

Rp10.124
Rp0
Rp2.033.000

Rp1.022
Rp0
Rp0

°o o~ o w
o o o o M

Rp0 Rp 0

o o 2 o o

Rp0 Rp 0

7 Data Alket 7 Nilai Alket 7 Data Realisasi 7 Nilai Realisasi 7 Belum Realisasi

Previous ‘ 1 | Next

Diagram Rekapitulasi Alat Keterangan

Gambar 5.38 Form Dashboard KPP

5.3.3 Form Master Divisi

Form master divisi ini berfungsi untuk mengelola data divisi yang
memiliki dua data yaitu kode divisi dan nama divisi. Pada form ini pengguna dapat
menambah data dan juga mengubah data divisi sesuai dengan yang dibutuhkan.
Kode divisi akan tergenerasi secara otomatis ketika pengguna menekan tombol
tambah. Sedangkan data yang lain di isi berdasarkan data yang ada pada
perusahaan.Setelah mengisi data dengan lengkap, tekan tombol simpan untuk
menyimpan data ke database. Form tambah divisi digambarkan pada Gambar 5.39

dan tabel divisi digambarkan pada Gambar 5.40.




Gambar 5.39 Form Tambah Divisi

Tambah Data Divisi

Kode divisi

| pvant

Nama divisi

69

Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur |

- Data Master
‘Ahmad Ali
Pelaksana

-
Pelaksana Data dan Potensi | Deto Mester

& Dashboard

Lul Pengiriman Master Divisi

No

4 Kode

IS Master

UnitKez | Divisi  Jabatan

Pegawsi  Jenis Dokumen  Status Dokumen Wit Pajak

s Nama

N Wajib Pajak

search:

Aksi =

Dvo01

Dwvoo2

DVo03

DVD04
DvOo0s
DV006

Dvoo7

i
@ N @ e e W N A

DV008

Pelzksana Data dan Potensi

Pengawasan dan Konsultasi

Ekstentifikasi

Dukungan Teknis Komputer

Bimbingan Konsultasi
Administrasi Penyidikan
Bimbingan Penaginan

Bimbingan Pemeriksaan Dan Kepatuhan Intemal

- Ubah ﬂH-pus

[ - [ |
[~ [mis
[ [ |
[ oo [

- Ubah ﬂH-ws

Gambar 5.40 Tabel Divisi

Tampilan menu pada Gambar 5.40 merupakan tabel data divisi dari

database. Pada tabel tersebut terdapat kolom aksi yang berisi tombol ubah dan

hapus. Tombol ubah berfungsi untuk mengubah data dan tombol hapus berfungsi

untuk menghapus data.
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5.3.4 Form Master Jabatan

Form master jabatan ini berfungsi untuk mengelola data jabatan yang
memiliki lima data yaitu kode jabatan, nama jabatan, jabatan induk, kode divisi dan
level. Pada form ini pengguna dapat menambah data dan juga mengubah data
jabatan sesuai dengan yang dibutuhkan. Kode jabatan akan tergenerasi secara
otomatis ketika pengguna menekan tombol tambah. Sedangkan data yang lain di isi
berdasarkan data yang ada pada perusahaan.Setelah mengisi data dengan lengkap,
tekan tombol simpan untuk menyimpan data ke database. Form tambah jabatan

digambarkan pada Gambar 5.41 dan tabel jabatan digambarkan pada Gambar 5.42.

Tambah Data Jabatan

Gambar 5.41 Form Tambah Jabatan
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Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | os- &~

Data Master

Data Master

UnitKerja  Divisi | Jabatan | Pegawsi  JenisDokumen  StstusDokumen  Wajib Pajsk  Non Wajib Fajak

SEIED Master Jabatan
i Master = +Tambah  *Perbanui

No “** Kode & Nama s Jabatan Induk 3 Kode Divisi bl Level 3 Aksi s

1 JB001 Pelaksana Pelaksana Data dan Potensi 0
2 JBO02 Kepala KPP 1
3 JB003 Kepala Seksi Kepala KPP Pengawasan dan Konsultasi 2
4 JB004 Kepala Seksi Kepala KPP Ekstentifikasi 2 =3
5 JB00S Account Representative Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi 3
8 3

JBO0& Account Representative Kepala Seksi Ekstentifikasi

No Kode Nama Jabatan Induk Kode Divisi Level Aksi

Showing 1 to 6 of 6 entriss Previous Next

Gambar 5.42 Tabel Jabatan

Tampilan menu pada Gambar 5.42 merupakan tabel data jabatan dari
database. Pada tabel tersebut terdapat kolom aksi yang berisi tombol ubah dan
hapus. Tombol ubah berfungsi untuk mengubah data dan tombol hapus berfungsi

untuk menghapus data.

5.3.5 Form Master Unit Kerja

Form master unit kerja ini berfungsi untuk mengelola data unit kerja yang
memiliki tiga data yaitu kode unit kerja, nama unit kerja dan alamat unit kerja. Pada
form ini pengguna dapat menambah data dan juga mengubah data unit kerja sesuai
dengan yang dibutuhkan. Kode unit kerja tidak akan tergenerasi secara otomatis
ketika pengguna menekan tombol tambah, jadi pengguna harus memasukkan kode
sesuai dengan ketentuan perusahaan. Data yang lain di isi berdasarkan data yang
ada pada perusahaan. Setelah mengisi data dengan lengkap, tekan tombol simpan
untuk menyimpan data ke database. Form tambah unit kerja digambarkan pada

Gambar 5.43 dan tabel unit kerja digambarkan pada Gambar 5.44.
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Tambah Data Unit Kerja

Kode Unit Kerja
\

Nama Unit Kerja

\

Alamat Unit Kerja
\

Telepon Unit Kerja
\

Faximile Unit Kerja

[ron]

Gambar 5.43 Form Tambah Unit Kerja

Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | Os- &

Data Master

Anmad Al
Pelsksana _ -1 3
Pelaksana Data dan Potensi L Data Master
& DTk ‘ UnitKeda | Divisi  Jabaisn  Pegawsi. JenisDokumen  StatusDokumen  WajibPajsk  Non Wajib Pajak
t pengiiman < B

Master Unit Kerja

No** Kode# Nama ¢ Alamat s Telp £ Fax s Aksi B

1 200 Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | JI Jagir Wonokromo 104 (Lt 6) 0318482480 8481127
D e Kartor Pe;anan Pajak Pratama Su,r.m Krembangan Gedung GKN 1, JI Indrapura No.5 Surabaya 0313656879 3556880
5 607 Kantor Pelayanan Pajak i Su,@ Tegalsari 7 Gedung GKN II, JL. Dinoyo No. 111 Surabaya 0315615369 5615367
PR Kartor ;\ayanan Pajakaama SuraTaya Wonocols JI Jagir Wonokromo No.104 Surabaya 03 osTE2 adties
5 611 Kantor ;\ayanan Pajakaama Su,@ Gubeng o Gubeng Airlangga;.‘\ Surazya | omreomioos  soaises
6 63 Kantor ;\ayanan Pajakaama SuraTaya Pabean Cantikan Zdung GKN 1, JI ]ndmpuram Suvahayaiﬂﬂ ss2s0937 357156
7 614 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Sawahan Gedung GKN II, JL. Dinoyo No. 111 Surabaya 031566523133 5665230
8 615 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut JI Jagir Wonokromo No.104 Surabaya 0318483196 8483197

Gambar 5.44 Tabel Unit Kerja

Tampilan menu pada Gambar 5.43 merupakan tabel data unit kerja dari
database. Pada tabel tersebut terdapat kolom aksi yang berisi tombol ubah dan
hapus. Tombol ubah berfungsi untuk mengubah data dan tombol hapus berfungsi

untuk menghapus data.
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5.3.6 Form Master Pegawai

Form master pegawai ini berfungsi untuk mengelola data pegawai yang
memiliki tujuh data yaitu nomor induk pegawai, nama, alamat, password, jabatan,
telepon dan unit kerja. Pada form ini pengguna dapat menambah data dan juga
mengubah data pegawai sesuai dengan yang dibutuhkan. Kode pegawai akan
tergenerasi secara otomatis ketika pengguna memilih unit kerja. Sedangkan data
yang lain di isi berdasarkan data yang ada pada perusahaan. Setelah mengisi data
dengan lengkap, tekan tombol simpan untuk menyimpan data ke database. Form
tambah pegawai digambarkan pada Gambar 5.45 dan tabel pegawai digambarkan

pada Gambar 5.46.

Tambah Data Pegawai

Gambar 5.45 Form Tambah Pegawai
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61101 Kepala KPP

61102  Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi

61103 Kepala Seksi Ekstentifikasi

61105 Account Representative Ekstentifikasi

61501  Kepala KPP

1
2
3
4
5 61104
6
7
8

61802 Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi

Account Representalive Pengawasan dan Konsultasi

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut

Baharudin Fajar
Cindy Amalia
Ciko Saputra
Dinda Amelia
Deni Darko
Abdul Aziz

Henry Bima

Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | or- [ 4
Data Master
Ahmad Ali
Pelaksana
Pelaksana Data dan Pots Dsta Master
& Dashix UnitKeje ~ Divisi  Jsbatan | Pegawsi = JenisDokumen  Status Dokumen  WajibPajak  Nen Wajib Pajak
MR ‘ Master Pegawai
N Search:
No. NP . japatan Unit Kerja 4 Nama ¢ Alamat ¢
20001 Pelaksana Pelaksana Data dan Potensi Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | Ahmad Al Ji Kenjeran 105 Surabaya

JI Boscha 17

Perum Pluit Indah

Jl Juanda X/45

Jl Arjuna Gg Wi12

Komp Al Azhar Bintaro

Dusun Bambu No 12 Bandung

JI. Daan Mogat No.34 Grogel

Gambar 5.46 Tabel Pegawai

Tampilan menu pada Gambar 5.46 merupakan tabel data pegawai dari

database. Pada tabel tersebut terdapat kolom aksi yang berisi tombol ubah dan

hapus. Tombol ubah berfungsi untuk mengubah data dan tombol hapus berfungsi

untuk menghapus data.

5.3.7 Form Master Jenis Dokumen

Form master jenis dokumen ini berfungsi untuk mengelola data jenis

dokumen yang memiliki dua data yaitu kode jenis dokumen dan nama jenis

dokumen. Pada form ini pengguna dapat menambah data dan juga mengubah data

jenis dokumen sesuai dengan yang dibutuhkan. Kode jenis dokumen akan

tergenerasi secara otomatis ketika pengguna menekan tombol tambah. Sedangkan

data yang lain di isi berdasarkan data yang ada pada perusahaan. Setelah mengisi

data dengan lengkap, tekan tombol simpan untuk menyimpan data ke database.

Form tambah jenis dokumen digambarkan pada Gambar 5.47.
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Tambah Data Jenis Dokumen

Kode Jenis Dokumen

| upooz

Nama Jenis Dokumen

Gambar 5.47 Form Tambah Jenis Dokumen

Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | os- &~
Data Master
Ahmad Al
Pelaksans F1y
Pelaksana Data dan Potersi P
& D UnitKera  Divisi  Jabatan  Pegawai | JenisDokumen | StawsDokumen Wb Pajak  Non Wajb Paick
e ‘ Master Jenis Dokumen
Unit Kerja Search:
g No “4  Kode s Nama s Aksi s
Pegawal o
2 Joooz KPPDIP3.1
Jenis Dokumen o a _ e
3 JDoo3 Jual Beli # uban | ke
E - =]
Wiaiib Paiak 4 Jooo4 g
\ [ | L o r . - — _—
Non Wajib Pajak. 5 JDoos Lain-Lain
5 D006 Laporan Keuangan
No Kode Nama
Showing 1 to & of & eniies Previous m Next

Gambar 5.48 Tabel Jenis Dokumen

Tampilan menu pada Gambar 5.48 merupakan tabel data jenis dokumen
dari database. Pada tabel tersebut terdapat kolom aksi yang berisi tombol ubah dan
hapus. Tombol ubah berfungsi untuk mengubah data dan tombol hapus berfungsi
untuk menghapus data.

5.3.8 Form Master Status Dokumen
Form master status dokumen ini berfungsi untuk mengelola data status

dokumen yang memiliki dua data yaitu kode status dokumen dan nama status
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dokumen. Pada form ini pengguna dapat menambah data dan juga mengubah data
status dokumen sesuai dengan yang dibutuhkan. Kode status dokumen akan
tergenerasi secara otomatis ketika pengguna menekan tombol tambah. Sedangkan
data yang lain di isi berdasarkan data yang ada pada perusahaan. Setelah mengisi
data dengan lengkap, tekan tombol simpan untuk menyimpan data ke database.

Form tambah status dokumen digambarkan pada Gambar 5.49.

Tambah Data Status Dokumen

Kode Status Dokumen

| sboos

Nama Status Dokumen

Gambar 5.49 Form Tambah Status Dokumen

Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | Os- &~
Ahmad Al
Pelsksans
Pelaksana Data dan Potensi T
ORI UnitKeria  Divisi  Jabatan  Pegawsi  JenisDokumen | Status Dokumen | WailbPejok  Non Waiib Pajak
il Pengi <
S Master Status Dokumen
= Master d +Tambah = Perbarui
Chs No 44 Kode ¢ Nama & Aksi s
Jabstan -
1 sD001 Dikirim 2 ot [ Wt
Eegavsi
2 SD002 Diterima
Jenis Dokumen
3 50003 Dikunjungi
Status Dokumen
Wi Pajak 9 sboos Himbauan
Non Wajib Pajak 5 SD005 Acsip
No Kode Nama Aksi
Showing 110 5 of 5 eniriss Previous m Next

Gambar 5.50 Tabel Status Dokumen

Tampilan menu pada Gambar 5.50 merupakan tabel data status dokumen

dari database. Pada tabel tersebut terdapat kolom aksi yang berisi tombol ubah dan
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hapus. Tombol ubah berfungsi untuk mengubah data dan tombol hapus berfungsi

untuk menghapus data.

5.3.9 Form Wajib Pajak

Form wajib pajak ini berfungsi untuk mengelola data wajib pajak yang
memiliki enam data yaitu kode wajib pajak, NPWP, Nama, Alamat, Telepon dan
Account Representative. Pada form ini pengguna dapat menambah data dan juga
mengubah data wajib pajak sesuai dengan yang dibutuhkan. Kode wajib pajak akan
tergenerasi secara otomatis ketika pengguna menekan tombol tambah. Sedangkan
data yang lain di isi berdasarkan data yang ada pada perusahaan. Setelah mengisi
data dengan lengkap, tekan tombol simpan untuk menyimpan data ke database.

Form tambah wajib pajak digambarkan pada Gambar 5.51.

Gambar 5.51 Form Tambah Wajib Pajak
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Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | os - &~

Data Master

Data Master
ORI UnitKejs ~ Divisi  Jabatan  Pegawsi  JenisDokumen  Sistus Dokumen | WejbPejsk | Men Wajib Pajak

BT Master Waiib Pajak

i Master 3 +Tambah  *Perbarul
Unit Kerja

Search:

Divisi .
fsi No. Kode. ypwp &: Nama s: Aamat i Telepon 2 AccountRepresentative
Jabatan
1 WPOD1 05.8757305611.000 Livana T] JI Margonda Raya Depok 08765485068 Dinca Amel # oo
_— ivana Tjin fargonda Raya Depol inda Amelia E3L
Jn - 2 WPD02 47.029.0107-611.000 Fanywati Dasalim Dusun Bakan RT & No 14 Gresik 033870239357 Dinda Amelia E
Status Dokumen 3 WPDO3 09.740.7845-511.000 Faizal Achmad Okbah Jl Lebakwangi A15 Sidoario 081219550857  Dinda Amelia E
ez nict 4 WPDD4 36.7132925611.000 Umar Syarif Gg. X No.19, Lidah Wetan, Lakarsantri, Surabaya 083870815121 Dinda Amelia E
Non Wajib Pajak
5  WPOO5 06.059.318.3-511.000 lrawan Tanto JL Tambak Asi No. 63 Surabaya 085262470182  Dinda Amelia E
6  WPDD6 0G607.437.8-611.000 Swandayani JL. Embong Kemiri No. 02 B, Surabaya 082347126017  Dinda Amelia E
7 WPOO7  08.728.102.8:611.000 Franky Sidharta Andryanto I kaljaten 1b no 69, Taman Sepanjang 082143233069 Dinda Amelia :
8  WPDDS 08.728.1028-611.000 Franky Sidharta Andryanto  Jalan Ngage! Jaya Selatan 48 Surabaya 085249693948  Dinda Amelia E

Gambar 5.52 Tabel Wajib Pajak

Tampilan menu pada Gambar 5.52 merupakan tabel data wajib pajak dari
database. Pada tabel tersebut terdapat kolom aksi yang berisi tombol ubah dan
hapus. Tombol ubah berfungsi untuk mengubah data dan tombol hapus berfungsi
untuk menghapus data.

5.3.10 Form Non Wajib Pajak

Form non wajib pajak ini berfungsi untuk mengelola data non wajib pajak
yang memiliki lima data yaitu kode non wajib pajak, Nama, Alamat, telepon dan
KPP. Pada form ini pengguna dapat menambah data dan juga mengubah data non
wajib pajak sesuai dengan yang dibutuhkan. Kode non wajib pajak akan tergenerasi
secara otomatis ketika pengguna menekan tombol tambah. Sedangkan data yang
lain di isi berdasarkan data yang ada pada perusahaan. Setelah mengisi data dengan
lengkap, tekan tombol simpan untuk menyimpan data ke database. Form tambah

non wajib pajak digambarkan pada Gambar 5.53.
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Tambah Data Non Wajib Pajak

Kode Non Waib Pajak

| nworo

Nama

Alamat

[
Telepon
[

KPP

| -iin kpe-

Gambar 5.53 Form Tambah Non Wajib Pajak

Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | 0s- &~

Data Master

Ahmad Al
Pelsksana " 1
Pelaksana Data dzn Potensi Data Master
& Dashboard UnitKeris  Divisi  Jabatan ~ Pegawai  JenisDokumen  Status Dokumen  WajibPajak  Non Waiib Pajak
Ll Pengiriman. N Master Non Wajib Pajak

IS Master g +Tambsh  * Perbarui
Unit Kerja Search:
No

-
e 0. Kode, pum, 4. Alamat $. Telepon ¢: Kantor Pelayanan Pajak S Aksi
Jabatan -
1 NWOO1  Kevin Julio JI Pahlawan 102 081277884456  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Karangpilang |
Pegawai | X
e 2 NWO02  Fanywati Dasalim  JI. Surya Mandala | Jakarta Barat 02168355020  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut |
Stafus Dokumen 3 NWO03  Devina Alfina JI. Pulo Lentut Kav. I1HE/ Pulogadung Jakarta Timur 02158355021  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut |
M 4 NWOO4  Desi Rismaya JI. 3. Wiryopranote No. 37 Sawah Besar Jakarta Barat 0214608820  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut |
Non Wajib Pajak’ [ | | | T T - T
5 NWOO5 ImamSafanudin  JI Jend Sudiman Kav. 60 Jakarta Selatan 0214608829 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Karangilang (I |
& NWOO0E  Tina Karlina JI. Pemuda No. 295 Jakarta Timur 0216591165  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Karangpilang |
7 NWDO7 Dian Romansyah JI. Hayam Wuruk No 100 Jakarta Barat 0215220111 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng [ ueen ||
i NWOOS  Arif Fiansyah JIHR. Rasuna Said Kav. B-1 Kuningan Jakarta Selatan 0217891224 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng E=3|

Gambar 5.54 Tabel Non Wajib Pajak

Tampilan menu pada Gambar 5.54 merupakan tabel data non wajib pajak
dari database. Pada tabel tersebut terdapat kolom aksi yang berisi tombol ubah dan
hapus. Tombol ubah berfungsi untuk mengubah data dan tombol hapus berfungsi

untuk menghapus data.

5.3.11 Form Kirim Alat Keterangan Pajak
Form kirim alat keterangan pajak ini berfungsi untuk mengelola data alat

keterangan pajak untuk di distribusikan ke KPP terkait. Form ini hanya terdapat
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pada Kanwil. Data yang dikirim oleh Kanwil ke KPP memiliki sembilan data yaitu
nomor, asal, tujuan, NPWP, nama, jenis dokumen, lembar, nilai alat keterangan dan
tanggal kirim . Pada form ini pengguna dapat menambah data dan juga mengubah
data alat keterangan pajak sesuai dengan yang dibutuhkan. Kode alat keterangan
pajak akan tergenerasi secara otomatis ketika pengguna menekan tombol tambah.
Sedangkan data yang lain di isi berdasarkan data yang ada pada perusahaan. Setelah
mengisi data dengan lengkap, tekan tombol simpan untuk menyimpan data ke

database. Form tambah alat keterangan pajak digambarkan pada Gambar 5.55.

Tambah Data Alat Keterangan Pajak
No Alat Keterangan

l AK003

Unit Kerja Asal

| -Pilin Unit Kerja-

Unit Kerja Tujuan

‘ _Pilih Unit Kerja-

© Wajib Pajak © Non Wajib Pajak
Jenis Dokumen

l -Pilih Jenis Dokumen-

Lembar

Nilai Alket

Dokumen

Choose File | No file chosen

Gambar 5.55 Form Tambah Data Pengiriman Alat Keterangan
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Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | [0 ] B a-

Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak

Ahmad Ali
Pelaksana
Pelaksana Data dan Potensi Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak

@ Dashboard Kirim Terima Disposisi Realisasi

Lul Pengiriman i Kirim Data Alat Keterangan Pajak

Terima Search:
Disposisi No~s Asal  Tujuan  Kode — ppup 4 Nama % Jenis & Lembar - Nilai o ogalKiim 4 A
Realisasi
AK001 200 611 WP001  123.456.789-0.111 Livana PPAT 1 1 2017-06-01 00:00:00 l
= Master
AKO02 200 611 NWO001 - Kevin Julio KPPDIP3.1 1 123 2017-06-12 05:26:34 l
No Asal Tujuan Kode NPWP Nama Jenis Lembar Nilai Tanggal Kirim Al
Showing 1to 2 of 2 entries Previous Next

1 »

Gambar 5.56 Tabel Data Pengiriman Alat Keterangan Pajak

Tampilan menu pada Gambar 5.56 merupakan tabel data kirim alat
keterangan pajak dari database. Pada tabel tersebut terdapat kolom aksi yang berisi
tombol ubah dan hapus. Tombol ubah berfungsi untuk mengubah data dan tombol

hapus berfungsi untuk menghapus data.

5.3.12 Form Terima Alat Keterangan Pajak

Form terima alat keterangan pajak ini berfungsi untuk mengelola data alat
keterangan pajak untuk di distribusikan dari Kanwil ke KPP terkait. Form ini
terdapat pada Kanwil dan KPP yang memiliki fungsi tersendiri. Form terima pada
Kanwil berfungsi untuk melihat data alat keterangan pajak yang telah diterima oleh
KPP. Tabel terima alat keterangan pajak pada Kanwil menampilkan empat data
yaitu tujuan, nomor alket, tanggal kirim dan tanggal terima. Tabel terima alat

keterangan pajak pada Kanwil digambarkan pada Gambar 5.55.
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Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak

Ahmad Ali
Pelaksana
Pelaksana Data dan Potensi Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak
& Dashboard Kirim Terima Disposisi Realisasi
Ll Pengiriman < Terima Data Alat Keterangan Pajak

Terima Search:

Disposisi No ~*  Tujuan s No Alket % Tanggal Kirim s Tanggal Terima &
Realisas| 1 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng AK001 2017-06-01 00:00:00 2017-06-05 11:00:29
O " 2 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng AK002 2017-06-12 05:26:34 2017-06-12 03:39:49
3 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng AK003 2017-06-13 05:49:00 2017-06-14 09:55:36
4 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut AK004 2017-07-06 02:59:14 2017-07-06 03:07:10
5 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut AK005 2017-07-06 03:00:15 2017-07-06 03:07:17
B Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut AK008 2017-07-06 03:00:43 2017-07-06 03:07:23
7 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut AKOO0T 2017-07-06 03:01:45 2017-07-06 03:07:29
No Tujuan No Alket Tanggal Kirim Tanggal Terima

Gambar 5.57 Tabel Terima Alat Keterangan Pajak Pada Kanwil

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut asr- &~
Q’, Penerimaan Alat Keterangan Pajak
Abdul Aziz
Kepala KPP

Penerimaan Alat Keterangan Pajak

& Dashboard
Terima Realisasi

& Penerimaan 4
Data Baru Alat Keterangan Pajak
Terima
Realisasi
search:
= Master 3

No “4  No Alket ] Status 5 Tanggal Terima ¥ Aksi s

1 AK004 Wajib Pajak 2017-07-06 02:59:14
2 AK005 Waijib Pajak 2017-07-06 03:00:15
5] AK006 Waijib Pajak 2017-07-06 03:00:43
4 AK007 Non Wajib Pajak 2017-07-06 03:01:45
No No Alket Status Tanggal Terima Aksi

Gambar 5.58 Tabel Terima Alat Keterangan Pajak Pada KPP

Tampilan tabel pada Gambar 5.58 merupakan tabel data terima alat
keterangan pajak pada KPP. Pada tabel tersebut terdapat kolom aksi yang berisi
tombol terima. Tombol terima berfungsi untuk memberikan disposisi tugas ke
pegawai yang bersangkutan dibawahnya. Form disposisi akan dibahas pada sub bab

5.3.13.
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5.3.13 Form Disposisi Alat Keterangan Pajak

Form disposisi alat keterangan pajak ini berfungsi untuk mengelola data
disposisi alat keterangan pajak untuk di dipindah tugaskan dari atasan ke bawahan
yang jabatannya terkait dengan pengerjaan alat keterangan pajak. Form ini terdapat
pada Kanwil dan KPP yang memiliki fungsi tersendiri. Form disposisi pada Kanwil
berfungsi untuk melihat data alat keterangan pajak yang telah didisposisi. Tabel
disposisi alat keterangan pajak pada Kanwil menampilkan lime data yaitu KPP
tujuan, nomor alket, dari, untuk dan tanggal disposisi. Tabel disposisi alat

keterangan pajak pada Kanwil digambarkan pada Gambar 5.60

| Amad Al Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak
l Pelaksana

Pelaksana Data dan Potensi T F. Aat gan Pajak

@ Dashboard Kirim  Terima | Disposisi |  Realisasi

L. Peagig Disposisi Data Alat Keterangan Pajak

(

Terima @E‘ Search: I—
| Disposisi NOs kP Tuuan 2o R AN s NoAkst Tanggall
l Realisasi .

1 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng ~ Kepala KPP Baharudin Fajar  Kepala Seksi Cindy Amalia AKOD1 2017-06-0¢
R 2 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng — Kepala Seksi Cindy Amalia  Account Representative Dinda Amelia  AK0D1 2017-06-0¢
3 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng — Kepala KPP Baharudin Fajar  Kepala Seksi Ciko Saputra AKDD2 2017-06-1
4 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng ~ Kepala Seksi Ciko Saputra Account Representative Deni Darko AKDO2 2017-06-1:
5 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng  Kepala KPP Baharudin Fajar  Kepala Seksi Ciko Saputra AKDD3 2017-06-1¢
(] Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Gubeng  Kepala Seksi Ciko Saputra Account Representative Deni Darko AK003 2017-06-1¢
7 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut  Kepala KPP Abdul Aziz Kepala Seksi Henry Bima AKDD4 2017-07-0¢
38 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut  Kepala KPP Abdul Aziz Kepala Seksi Henry Bima AK003 2017-07-0¢
9 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut — Kepala KPP Abdul Aziz Kepala Seksi Henry Bima AKDDS 2017-07-0¢
10 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Rungkut ~ Kepala KPP Abdul Aziz Kepala Seksi Ifiawan Tanti AKD07 2017-07-0¢

Gambar 5.59 Tabel Disposisi Pada Kanwil
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Disposisi Alat Keterangan Pajak

| AKoD2
Tujuan

-Pilin Tujuan-

Keterangan

Gambar 5.60 Form Disposisi Pada KPP

Form disposisi berfungsi untuk memindah tugas alat keterangan pajak ke
bawahan yang bersangkutan, seperti kepala KPP ke kepala seksi, kepala seksi ke
account representative. Disposisi memiliki tiga data yaitu nomor alket, tujuan dan
keterangan. Setelah melakukan disposisi, data alat keterangan akan berpindah ke
tab realisasi yang artinya data alat keterangan harus di realisasi oleh account

representative.

5.3.14 Form Realisasi Alat Keterangan Pajak

Form realisasi alat keterangan pajak ini berfungsi untuk mengelola data
alat keterangan pajak yang telah diterima dan didisposisi pada KPP untuk di tindak
lanjuti oleh account representative terkait. Form ini terdapat pada Kanwil dan KPP
yang memiliki fungsi tersendiri. Realisasi pada Kanwil berfungsi untuk melihat
progres realisasi data alat keterangan pajak dalam bentuk tabel. Tabel realisasi alat
keterangan pajak pada Kanwil menampilkan delapan data yaitu KPP, no alket,

tanggal Kirim, tanggal laporan, selisih waktu, nilai alket, nilai realisasi dan selisih
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nilai . Tabel realisasi alat keterangan pajak pada Kanwil digambarkan pada Gambar

Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur | [0 ] B &~
o
Pengiriman dan Pemantauan Alat Keterangan Pajak
Ahmad Ali
Pelaksana
Pelaksana Data dan Potensi g 1 dan Alat Pajak
@ Dashboard Kirim Terima Disposisi Realisasi
Ll Pengiriman < Realisasi Data Alat Keterangan Pajak
Terima ‘ Copy || Excel search:
Disposisi KPP as No AlkeAt Tanggal Kirim % Tanggal LaporanA Selisih Wak(E Nilai AIkeAt
R Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gubeng  AK001 2017-06-01 00:00:00 2017-06-05 12:27:41 4122741 1
iE Master s KPP No Alket  Tanggal Kirim Tanggal Laporan Selisih Waktu  Nilai Alket
Showing 1to 1 of 1 entries Previous ‘ 1 l Next
localhost/alat_keterangan_v2/index.php/pengirimansrealisasi

Gambar 5.61 Tabel Realisasi Alat Keterangan Pajak Pada Kanwil

Form realisasi alat keterangan pajak pada KPP memiliki dua fungsi yang
berbeda berdasarkan tombol pada kolom aksinya. Untuk kepala KPP dan kepala
seksi memiliki tombol lihat dan cetak. Tombol lihat berfungsi untuk melihat
keseluruhan data alat keterangan pajak, sedangkan tombol cetak berfungsi untuk
mencetak data lengkap alat keterangan pajak. Untuk account representative
berfungsi untuk mengelola data yaitu menambah dan mengubah sesuai dengan data
realisasi alat keterangan pajak. Apabila account representative belum melakukan
realisasi maka tombol yang muncul adalah tombol realisasi, apabila telah di

realisasi maka yang muncul adalah tombol lihat dan cetak.
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P

£

)
Baharudin Fajar
Kepala KPP

@ Dashboard

& Penerimaan <
Terima
Realisasi

= Master <

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gubeng

Penerimaan Alat Keterangan Pajak

Penerimaan Alat Keterangan Pajak

Terima Realisasi

Realisasi Data Alat Keterangan Pajak

(o ][]

ma- &~

Search:

No Alket , Kode Status Nilai Alket Nilai Realisasi Tanggal Realisasi Tanggal Laporan Aksi a

- rs - a a a -

AK0O1 Wajib Pajak 1 1000 2017-06-06 2017-06-05 12:27:41
No Alket Kode Status Nilai Alket Nilai Realisasi Tanggal Realisasi Tanggal Laporan Aksi

Showing 1to 1 of 1 entries

Previous 1 Next

Gambar 5.62 Tabel Realisasi Pada Kepala KPP Dan Kepala Seksi

Deni Darko
Account Representative
Ekstentifikasi

& Dashboard

& Penerimaan <
Realisasi
= Master <

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gubeng

Penerimaan Alat Keterangan Pajak

Penerimaan Alat Keterangan Pajak

Realisasi

Realisasi Data Alat Keterangan Pajak

Copy ‘ Excel ‘ Print ‘

Search:

No Alket 4 Kode Status & Nilai Alket ¢ Nilai Tanggal Tanggal Laporan & Aksi 3

AK002 Non Wajib Pajak 123 s |
No Alket Kode Status Nilai Alket Nilai Tanggal Tanggal Laporan Aksi

Showing 1to 1 of 1 entries Previous | 1 | Next

Gambar 5.63 Tabel Realisasi Pada Account Representative

Berdasarkan Gambar 5.63 terdapat tombol realisasi yang berfungsi untuk

memasukkan data realisasi melalui form yang tersedia. Data yang diperlukan pada

form realisasi adalah tanggal realisasi, nilai realisasi, keterangan dan status

dokumen. Form realisasi dijelaskan pada Gambar 5.64.
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Disposisi Alat Keterangan Pajak

‘ AK002

‘ NWO01

Tanggal Realisasi

‘ mm/dd/yyyy

Nilai Realisasi

Keterangan

Status Realisasi

‘ -Pilin Status Realisasi-

Mutasi Wajib Pajak @ Ya

‘ -Pilih AR~

Gambar 5.64 Form Realisasi Alat Keterangan Pajak



